
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Julisampai dengan September 2014 di Lab 

Elektronika Dasar Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Komputer ( untuk membuat dan mengkompile program). 

2. Solder ( untuk menyatukan tiap komponen ). 

3. Gergaji besi ( untuk memotong bahan). 

4. Penggaris ( untuk mengukur ). 

5. Downloader ( untuk mendownload program ). 

 

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Optocoupler ( sebagai sensor ). 

2. Mikrokontroler (sebagai pengontrol pengiriman program ). 

3. Motor DC ( untuk pemutar piringan ). 

4. Minyak kelapa sawit ( sebagai sampel penelitian ) 

5. Piringan ( sebagai bahan untuk dicacah kecepatan putarnya ). 
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6. Larutan FeCl3 ( untuk membentuk jalur rangkaian ). 

7. Papan PCB (sebagai tempat untuk membuat jalur rangkaian ). 

8. Besi batang ( untuk membuat kerangka alat ). 

9. Timah gulungan/tenol ( untuk merekatkan komponen ke rangkaian). 

10. Bejana 500 ml ( sebagai wadah sampel ). 

11. Lem ( untuk merekatkan komponen /kerangka ). 

12. Adaptor  ( sebagai power suply motor dc ). 

13. Kapasitor ( untuk menyimpan muatan lisrik ). 

14. Resistor ( sebagai penahan arus ). 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Dalam penelitian ini alat yang dibuat memiliki bagian sebagai berikut: 

1. Rancangan perangkat keras 

 

a)Rancangan Perangkat Keras Mekanik 
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Gambar 3.1.Rancangan Perangkat Keras Mekanik. 

 

Perancangan mekanik dalam penelitian ini adalah: 

a. Menyusun perangkat keras seperti pada gambar 3.1 diatas. 

b. Ketika motor DC memutar sumbu/poros, secara otomatis piringan akan ikut 

berputar begitu juga dengan baling-baling yang berada di dalam minyak. 

c. Kecepatan piringan tersebut akan selalu sama dengan kecepatan putar 

baling-baling yang berada di dalam minyak. 

d. Pada saat piringan berputar, maka sensor optocoupler mulai aktif 

mendeteksi cepat putar piringan tersebut. 

 

 

 

Piringan 

Motor DC 

Baling-baling 
tabung 

Minyak sampel 

lubang 

optocoupler 
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b) Diagram Blok Penelitian 

 

 

Gambar 3.2.  Diagram Blok Penelitian. 

 

Perancangan diagram blok dalam penelitian ini adalah 

1) Sensor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor optocoupler yang 

berfungsi untuk pengukuran putaran. Sensor ini termasuk ke dalam golongan 

sensor switch, karena output dari sensor ini hanya mempunyai dua keadaan 

yaitu high atau low. Catu daya sensor diambil dari adaptor. 

2) Keluaran dari sensor diumpankan ke pin A.2 pada mikrokontroler 

ATMega8535. Mikrokontroler berfungsi sebagai media penyimpan program. 

3) Lalu dari mikrokontroler tersebut akan dikirim perintah pada komputer. 

Komputer berfungsi untuk menampilkan jumlah rotasi persatuan waktu 

(sekon). 

 

Diagram alir perancangan alat disajikan pada gambar 3.3 berikut ini: 
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Gambar 3.3.Diagram alir Penelitian 

 

c). Rancangan Sensor Optocoupler 

Sensor yang digunakan pada penelitian ini adalah sensor optocoupler yang 

berfungsi untuk mengukur jumlah putaran persatuan waktu (sekon). Sensor ini 

membutuhkan supply daya 4,5 Volt sampai dengan 6 Volt, sensor ini dapat 

bekerja mendeteksi banyaknya putaran yang dihasilkan motor DC. Output dari 

rangkaian ini akan masuk ke port mikrokontroler sebagai data input yang 

kemudian akan diproses. Apabila sensor optocoupler pada rangkaian terhalang, 

maka output dari rangkaian ini akan memberikan logika ’low’. Sedangkan apabila 

Mulai 

Motor berputar 

baling-baling dan piringan berputar 

Mikrokontroler 

Selesai 

Motor berhenti 

Data Digital Sensor 

Baca kecepatan motor 

Komputer 
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sensor optocoupler pada rangkaian ini tidak terhalang, maka output dari rangkaian 

ini akan memberikan logika ’high’. Rangkaian sensor kecepatan dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
 

 

Gambar 3.4 Rangkaian sensor optocoupler 

 

2. Perancangan Perangkat Lunak 

 

Agar mikrokontroler dapat digunakan sebagai port masukan dan keluaran, maka 

diperlukan software yang dapat mengaturnya, pada penelitian ini digunakan 

bahasa pemrograman bascom AVR. Diagram alir dari program tersebut 

ditunjukkan seperti pada gambar 3.5 
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Gambar 3.5.Diagram Alir Perangkat Lunak. 

 

3. Pengkalibrasian Alat  

 

Pengkalibrasian alat dilakukan dengan mengukur kecepatan motor dc 

menggunakan RPM digital dan mengukur viskositas menggunakan metode bola 

jatuh, sehingga didapatkan data kecepatan motor dan viskositas dari minyak 

goreng tersebut. Setelah dilakukan pengukuran tersebut, maka dibuat tabel seperti 

pada Tabel 3.1. 

start 

End 

Baca Data Sensor 

Konversi Data Sensor 

Ke Kecepatan 

Mengolah Data 

Kecepatan Motor 

Inisialisasi Port A.2 

Tampilkan Data 

Kecepatan Ke 

Komputer 
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Tabel 3. 1 Pengukuran viskositas menggunakan bola jatuh 

 

Jenis 

minyak  

 T (Waktu) η (Viskositas) 

   

   

   

   

 

Table 3.2. Pengukuran kecepatan motor menggunakan RPM Digital 
 

Jenis 

minyak  

 T (Waktu) RPM(kecepatan

) 

   

   

   

   

 
 

 


